
 
 

76 
 

 MANAJEMEN PEMASARAN SANGGAR SENI GADIH LAREH  

DI KABUPATEN DHARMASRAYA 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Melakukan Penelitian Skripsi  

Program Strata Satu (S1) Pendidikan Sendratasik 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Oleh : 

 

ARCHYVA INDAH PUTRI 

NIM. 22023111/2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENDRATASIK 

DEPARTEMEN SENDRATASIK 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2026 



 
 

76 
 



 
 

76 
 



 
 

76 
 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

Archyva Indah Putri. 2026.  Manajemen Pemasaran Sanggar Seni Gadih Lareh 

di Kabupaten Dharmasraya. Skripsi. Departemen 

Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

manajemen pemasaran yang diterapkan Sanggar Seni Gadih Lareh dalam 

mengembangkan layanan jasa seni pertunjukkan di Kabupaten Dharmasraya.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,  dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif 

deskriptif. Informan dalam penelitian ini meliputi pimpinan sanggar, pengelola 

sanggar, serta anggota sanggar yang terlibat dalam kegiatan pertunjukkan dan 

pemasaran jasa seni. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pemasaran Sanggar Seni 

Gadih Lareh dilaksanakan melalui penerapan strategi bauran pemasaran 

(marketing mix) yang meliputi produk (product), harga (price), tempat (place), 

dan promosi (promotion). Produk yang ditawarkan berupa pelatihan tari dan 

musik, pertunjukkan tari tradisional dan kreasi, pertunjukkan tabua tasa, serta 

penyewaan kostum dan makeup. Keunikan pertunjukkan terlihat pada 

pengembangan unsur pijak piring dalam penampilan tari piring yang menjadi daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat. Penetapan harga dilakukan berdasarkan paket 

layanan yang ditawarkan, dengan mepertimbangkan jenis pertunjukkan, durasi 

pertunjukkan, dan jarak lokasi pertunjukkan.  Distribusi jasa dilakukan secara 

langsung sesuai lokasi acara. Promosi dilakukan melalui komunikasi langsung, 

rekomendasi dari mulut ke mulut, jaringan sosial, serta pemanfataan media sosial. 

Secara keseluruhan, penerapan strategi bauran pemasaran tersebut mampu 

mendukung keberlangsungan Sanggar Seni Gadih Lareh ditengah persaingan 

sanggar yang ada di Dharmasraya. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pemasaraan, Bauran Pemasaran, Sanggar Seni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seni dan budaya merupakan identitas dari suatu masyarakat secara 

turun menurun, yang tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetika, tetapi 

juga media untuk menanamkan nilai-nilai, merefleksikan sejarah, dan 

menjaga tradisi yang diwariskan secara turun menurun. Pada dasarnya 

kebudayaan terus tumbuh dan berkembang, pertumbuhan dan perkembangan 

tersebut berakar pada nilai-nilai budaya yang dianut oleh masyarakat yang 

memiliki kesenian tersebut  (Indrayuda, 2012). 

Indonesia memiliki berbagai macam kesenian dan kebudayaan yang 

berasal dari tiap daerah. Salah satu bentuk kesenian tersebut adalah seni tari 

dan musik. Jenis tari dan musik yang berkembang di Indonesia mencakup 

seni tradisional yang telah ada sejak lama dan masih terus berkembang hingga 

saat ini. Kesenian tersebut tidak dapat berkembang secara alami tanpa adanya 

peran serta dari masyarakat yang berupaya menjaga dan melestarikannya.  

Kesenian akan disingkirkan atau dipinggirkan keberadaannya, apabila 

kesenian tidak pernah digunakan lagi oleh masyarakat dalam sebuah aktivitas 

budaya yang masih berlaku dalam masyarakat tersebut (Ramadhani & 

Darmawati, 2024).  Salah satu cara masyarakat mempertahankan keberadaan 

seni adalah melalui kegiatan non-akademik seperti aktivitas di sanggar-

sanggar seni. 
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Sanggar adalah wadah atau sarana yang digunakan oleh suatu 

komunitas atau suatu kelompok orang masyarakat untuk melakukan kegiatan-

kegiatan non akademik salah satunya keseian seperti seni pertunjukkan tari, 

musik, dan teater (Ramadhani & Darmawati, 2024). Sanggar seni berperan 

sebagai sarana pendidikan nonformal yang melibatkan pengajar dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran seni, termasuk tari tradisional, tari kreasi, 

musik, dan teater yang berkembang di Indonesia. 

Sebuah sanggar biasanya terdapat struktur organisasi yang berfungsi 

untuk mengatur dan menjalankan kegiatan sanggar, agar tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai.  Apabila struktur organisasi tersebut berjalan 

dengan baik, maka sanggar akan terus berkembang dan dikenal oleh 

masyarakat luas. Hal ini dikarenakan struktur organisasi memiliki peranan 

penting dalam pengelolaan acara atau kegiatan. Selain dari struktur yang 

solid, manajemen juga memegang peran karena keberhasilan organisasi 

terletak pada kualitas manajemennya. 

Menurut Indrayuda (2004), manajemen adalah suatu sistem pengelolaan 

dan pengarahan yang melibatkan unsur pimpinan dan anggota yang bekerja 

sama dalam melakukan kegiatan menurut tugas dan tanggung jawab yang 

telah digariskan, guna mencapai sasaran yang telah ditetapkan secara 

bersama. Manajemen merupakan suatu proses dalam mengatur dan mengelola 

berbagai upaya untuk mencapai tujuan secara efesien dan efektif melalui 

pengendalian serta pengawasan dalam suatu organisasi.  

Sebuah organisasi yang baik adalah organisasi yang memiliki 

manajemen yang baik, karena pencapaian suatu organisasi sangat dipengaruhi 
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oleh keberhasilan sistem manajemen yang dijalankan. Manajemen yang baik 

tidak hanya mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan, tetapi juga bagaimana setiap fungsi tersebut dapat dijalankan 

secara terstruktur agar dapat mencapai tujuan organisasi.  

Organisasi seni juga membutuhkan manajemen yang baik. Baik 

manajemen organisasi, manajemen keuangan, dan manajemen pemasaran 

ataupun manajemen produksi, karena semua elemen tersebut saling berkaitan 

untuk mencapai sebuah keberhasilan pelaksanaan kegiatan seni.  

Menurut Kolter et al., (2016), manajemen pemasaran adalah suatu seni 

sekaligus ilmu dalam memilih pasar sasaran yang berupaya menjadi menarik, 

menjaga loyalitas, dan meningkatkan jumlah pelanggan melalui penciptaan, 

pelayanan, dan komunikasi menjadi lebih baik. Dalam sebuah organisasi seni, 

manajemen pemasaran memiliki peranan yang penting dalam 

memperkenalkan jasanya kepada masyarakat luas. 

Melalui penerapan manajemen pemasaran yang baik, organisasi 

tersebut dapat menarik minat masyarakat terhadap seni yang ditawarkan, baik 

melalui promosi, pelatihan, maupun kerjasama dengan berbagai pihak. 

Manajemen pemasaran juga berfungsi untuk memahami kebutuhan dan 

keinginan pasar sehingga produk yang ditawarkan sesuai keinginan 

pelanggan (Kolter dan Keller, 2016). Dengan adanya manajemen pemasaran 

yang baik dalam sebuah organisasi seni, akan mendukung kelancaran 

kegiatan organisasi, meningkatkan kualitas karya seni, serta memperkuat 

daya saing di tengah perkembangan seni yang kreatif. 
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Salah satu yang menjadi perhatian adalah sebuah organisasi seni di 

Dharmasraya, yaitu Sanggar Seni Gadih Lareh Di Kanagarian Kurnia Koto 

Salak, Kecamatan Sungai Rumbai telah didirikan sebuah sanggar seni yang 

bernama Sanggar Seni Gadih Lareh. Sanggar ini hadir sebagai bentuk inisiatif 

masyarakat lokal dalam menjawab kebutuhan akan ruang ekspresi dan 

pembelajaran seni bagi anak-anak. Sanggar Seni Gadih Lareh tidak hanya 

menjadi tempat untuk menyalurkan minat dan bakat dalam bidang seni tari, 

musik, dan budaya tradisional lainnya, tetapi juga memiliki peran strategis 

dalam mempertahankan identitas budaya daerah.  

Sanggar Seni Gadih Lareh didirikan pada tahun 2016 oleh Zelnidawati 

Z. Pendirian sanggar ini diawali dengan rekrumen anak-anak usia dini dan 

remaja  didukung oleh aransemen musik sederhana. Motivasi utama pendirian 

sanggar ini adalah untuk membentuk generasi yang memiliki kecintaan 

terhadap budaya dan melestarikan kearifan lokal (Windi Novrianti, 4 Juli 

2025). 

Untuk saat ini, sanggar tersebut cukup dikenal, tertutama di kalangan 

masyarakat Kabupaten Dharmasraya. Hal ini dikarenakan keterlibatan mereka 

dalam berbagai kompetisi dan acara tingkat kabupaten di Sumatera Barat. 

Bahkan, pada tahun 2022 dan 2024, Sanggar Seni Gadih Lareh mewakili 

Kabupaten Dharmasraya dalam ajang APKASI (Asosiasi Pemerintahan 

Kabupaten Seluruh Indonesia) Tingkat Nasional Di Jakarta. Tidak hanya itu, 

pada tahun 2021, mereka berhasil meraih juara 2 dalam lomba Tari Kreasi 
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Minang (Sumbar, Riau, Jambi) yang dilaksanakan di Sanggar Seni Kajang 

Lako.  

Sanggar Seni Gadih Lareh juga sering tampil pada acara ritual 

perkawinan Minangkabau seperti pernikahan, malam bainai, dan 

penyambutan arak bako. Keterlibatan sanggar ini yang mendapatkan 

kesempatan tampil secara berulang menunjukkan bahwa sanggar ini memiliki 

jaringan pemasaran yang luas dan strategi komunikasi yang tepat untuk 

jangkauan masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa sanggar ini mampu 

mempertahankan koneksi dengan masyarakat serta dapat menjaga kualitas 

dan kepuasan pelanggan secara konsisten dalam memberikan pertunjukkan 

sesuai dengan ekspetasi pelanggan. 

Selain itu, ketertarikan masyarakat terhadap penampilan Sanggar Seni 

Gadih Lareh merupakan salah satu keberhasilannya dalam membangun 

padangan positif di tengah persaingan sanggar yang ada di Dharmasraya.  

Persaingan antar-sanggar ini menjadi fenomena nyata yang tidak dapat 

diabaikan. Banyaknya sanggar yang tidak kalah bagus, baik dari segi penari, 

kostum, ataupun seni pertunjukkannya tetapi Sanggar Seni Gadih Larih tetap 

menjadi pilihan masyarakat untuk tampil di acaranya. Setiap sanggar 

memiliki strategi pemasaran yang kreatif agar tetap diminati oleh masyarakat. 

Dalam hal ini, Sanggar Seni Gadih Lareh mampu menonjolkan citra positif 

dengan cara menjaga kepuasan pelanggan dalam menampilkan pertunjukkan 

semaksimal mungkin. 
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Produk utama yang ditawarkan berupa seni dengan persediaan yang 

bervariasi, sehingga mampu menyesuaikan kebutuhan konsumen baik untuk 

acara adat maupun untuk hiburan. Harga yang ditetapkan juga bersifat 

fleksibel dengan mempertimbangkan kemampuan finansial konsumen serta 

kesesuaian yang dibutuhkan pada acara tersebut, sehingga seni pertunjukkan 

dapat dipakai oleh berbagai masyarakat tanpa mengurangi nilai dan kualitas 

seni yang ditampilkan.  

Pelayanan yang diberikan Sanggar Seni Gadih Lareh mencakup 

berbagai macam, mulai dari paket pertunjukkan, latihan bagi anggota sanggar, 

sampai pementasan acara adat. Kualitas pelayanan yang baik, juga 

mempengaruhi terhadap keberlangsungan sanggar. Sebuah pelayanan yang 

baik akan menjadi kepuasan pelanggan sehingga mendorongnya untuk terus 

menggunakan jasa sanggar, sehingga Sanggar Seni Gadih Lareh sangat 

memperhatikan pelayanan yang baik kepada konsumennya.  

Individu yang bergabung dengan Sanggar Seni Gadih Lareh, pada 

umumnya juga bergabung pada organisasi sosial lain yang menjadi suatu 

keuntungan tersendiri dalam promosi sanggar. Luasnya jaringan sosial yang 

dimiliki para anggota sanggar membuat informasi sanggar lebih cepat 

tersebar luas dari mulut ke mulut. Keterlibatan anggota dengan peran ganda, 

memperkuat pemasaran secara tidak langsung tanpa mengeluarkan biaya 

tambahan untuk promosi. 

Sanggar Seni Gadih Lareh juga aktif mempublikasikan kegiatannya 

baik berupa kegiatan latihan, pementasan, ataupun acara adat. Publikasi ini 

menjadi salah satu faktor yang efektif dalam promosi sanggar untuk mencapai 
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jangkauannya ke masyarakat. Konten yang dibagikan pada media sosial 

memberikan dampak positif terhadap keberlangsungan sanggar dan menarik 

konsumen baru untuk menggunakan jasanya. 

Selain itu, Sanggar Seni Gadih Lareh juga rutin membuat dan terlibat 

dalam berbagai pertunjukkan. Pertunjukkan ini tidak hanya untuk eksistensi 

seni, tetapi juga sebagai media promosi sanggar secara langsung kepada 

masyarakat. Dengan seringnya tampil diberbagai acara, hal ini mempengaruhi 

terhadap perkembangan sanggar, meskipun masih membutuhkan strategi lain 

untuk hasil yang lebih baik. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, peneliti berasumsi bahwa 

keberhasilan Sanggar Seni Gadih Lareh dalam menjaga keberadaannya 

ditengah persaingan sanggar-sanggar lain di Dharmasraya dipengaruhi oleh 

penerapan manajemen pemasaran yang baik. Dengan demikian, pada 

penelitian ini peneliti memfokuskan masalah penelitian pada persoalan 

Manajemen Pemasaran Sanggar Seni Gadih Lareh. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penulis 

mengidentifikasi permasalahan: 

1. Persaingan dengan Sanggar-Sanggar yang ada di Dharmasraya. 

2. Strategi Pemasaran yang dilakukan Sanggar Seni Gadih Lareh. 

3. Manajemen Pemasaran Sanggar Seni Gadih Lareh. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, untuk menghindari agar kajian tidak 

terfokus,  maka penelitian ini difokuskan pada persoalan tentang “Manajemen 

Pemasaran Sanggar Seni Gadih Lareh di Dharmasraya”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka 

rumusan masalah yang diajukan adalah “Bagaimana Manajemen Pemasaran 

Sanggar Seni Gadih Lareh?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan dan mendeskripsikan “Manajemen Pemasaran Sanggar Seni 

Gadih Lareh di Dharmasraya”. 

\ 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mengenai Sanggar Seni Gadih Lareh dan manajemen pemasaran yang 

dilakukan oleh sanggar dalam mempertahankan pemasarannya di tengah 

persaingan dengan sanggar yang ada serta memperluas jangkauan pasar 

baik di Dharmasraya maupun diluar daerah.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sanggar Seni Gadih Lareh, hasil penelitian dapat memberikan 

masukan dalam meningkatkan strategi pemasaran agar lebih efektif 

sehingga sanggar dapat diminati oleh masyarakat dan mampu bersaing 

dengan sanggar lainnya di Dharmasraya. 

b. Bagi Masyarakat, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada Masyarakat luas terutama di Dharmasraya tentang 

keberadaan Sanggar Seni Gadih Lareh serta dapat menggunakan jasa 

sanggar tersebut pada event-event tertentu. 

c. Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Dharmasraya untuk 

tetap memberikan fasilitas dan mengakui keberadaan Sanggar Seni 

Gadih Lareh. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan tentang Manajemen 

Pemasaran Sanggar Seni Gadih Lareh dilihat dari teori Bauran Pemasaran 

(Marketing Mix), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Product, Produk yang ditawarkan Sanggar Seni Gadih Lareh menawarkan 

berbagai jenis jasa pertunjukkan seni tari dan seni musik tradisional 

Minangkabau, seperti Tari Galombang, Tari Piring Satigo, Tari Batobo, 

dan iringan musik Tambua tasa. Keberagaman produk ini menunjukkan 

upaya sanggar dalam memenuhi permintaan masyarakat melalui 

kreativitas karya seni, sehingga memiliki pembeda dan daya tarik bagi 

masyarakat. 

2. Price, penetapan harga jasa pertunjukkan, Sanggar Seni Gadih Lareh 

menetapkan harga berdasarkan paket layanan yang ditawarkan. Harga ini 

disesuaikan dengan jenis pertunjukkan yang ditampilkan, jumlah penari, 

waktu penampilan, serta lokasi dan jarak temput tempat pertunjukkan. 

Selain itu, Sanggar Seni Gadih Lareh juga menerapkan sistem diskon pada 

waktu tertentu, seperti kegiatan sosial, acara pemerinthan, dan 

pertunjukkan yang lebih dari satu jenis. Dengan penetapan harga yang 

seperti ini meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan jasa 

sanggar sekaligus mendukung keberlangsungan kegiatan sanggar. 

3. Place, Distribusi jasa pertunjukkan (tempat), Sanggar Seni Gadih Lareh 

memiliki lokasi yang mudah dijangkau dan mendukung untuk aktivitas 
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latihan serta kegiatan sanggar lainnya. Dalam konteks pemasaran jasa, 

distribusi layanan Sangar Seni Gadih Lareh bersifat mobile, dimana 

pertunjukkan dapat dilakukan diberbagai lokasi sesuai dengan permintaan 

konsumen. Jangkauan pemasaran sanggar sudah berkembang dari tingkat 

lokal hingga tingkat luar daerah berkat jaringan sosial pengelola dan 

anggota sanggar. 

4. Promotion, Promosi yang dilakukan sanggar, Sanggar Seni Gadih Lareh 

mengandalkan promosi dari mulut ke mulut, keikutsertaan dalam berbagai 

kegiatan, pemanfaatan jaringan sosial, serta penggunaan media sosial. 

pengelola sanggar yang berprofesi sebagai guru memiliki jarungan yang 

luas, sehingga memudahkan untuk menyebarkan informasi mengenai 

sanggar mengenai jasa pertunjukkan. Kombinasi promosi langsung dan 

digital ini dinilai efektif dalam memperluas pemasaran di tengah 

persaingan sanggar-sanggar yang ada di Kabupaten Dharmasraya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi Sanggar Seni Gadih Lareh, diharapkan untuk terus mengembangkan 

variasi produk seni, baik seni tari tradisional, tari kreasi, maupun seni 

musik tradisional, serta memperkuat dokumentasi pertunjukkan sebagai 

bahan promosi.  
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2. Pada aspek promosi, lebih ditingkatkan lagi dalam menggunakan media 

sosial yang lebih tersusun. Selain itu, memperluas kerjasama dengan 

sekolah, instasi pemerintah, serta hubungan sosial dengan masyarakat. 

3. Bagi Siswa Sanggar Seni Gadih Lareh, lebih giat dan semangat dalam 

prose latihan agar dapat menampilkan yang maksimal di depan 

masyarakat. 
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